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%I " Poseidon adalah pama dewa laut dalam legend
a‘i P@5e| d 0 n bangsa Yunani. Jurnal Poseidon merupakan salal
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Psikolog Kelamtan-Kemaritiman Psikologi Universitas Hang Tuah sebagai Fakulg
lr;“@!!ﬁﬁ_l;ﬁ{m“l?‘?:ﬂh Psikologi pertama di Indonesia wa 1

el g mengembangkan psikologi kelautan-kemartiman.

~Jurnal Poseidon akan menghadirkan kajian, baik dari hasil penelitian maupun tulisan konsepta
yang membahas lema-tema dan permasalahan psikologi dalam ruang lingkup psikolog
industri-organisasi, psikologi klimis, psikologi perkembangan, psikologi sosial, psike g
pendidikan dan pendekatan humaniora-interdisipliner lainnya. Secara khusus, Jurnal Poseidon
merupakan jumnal itmiah psikologi pertama di Indonesia yang memiliki kekhususan kajia L
vaitu psikolog kelautan-kemaritiman, Melalui penerbitan 2 kali dalam setahun, vait periode
Januari-Juni dan periode Juli-Desember, Jurnal Poseidon mampu memberi informasi dam
wacana pemikiran serta solusi terkail dengan permasalahan masvarakat yang hersif
psikologis, dan sccara khusus mampu memberi sumbangsih bagi pembangunan kelautas
Indonesia dari pendekatan psikologi.
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Tingkat Burnout pada Perawat di Rumah Sakit “X”
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Abstract
Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat burnout yang dialami oleh perawat akibat
pekerjaan yang dilakukan. Burnout merupakan manifestasi yang sindrom kelelahan emaosioncl,
Jisik dan mental yang dilkuti rendahnya penghargean terfadap dirl sendivi sebagal hasil dan stress
kerja yang berkepanjangan. Burmout merupakan fenomena yang pertama kali ditdentifikasikan
puda profesi peloyanan pada pekenja sosial dan perawat. Penelitian ini dilaksanakan df Rumah
Sakit "X Surabaya, salah satu rumah sakit milik pemerintah yang cukup berkembang dalam 5
tahun terakhir. Subyvek dalom penelition ini odaloh para perawat di instalasi Rawat inap yang dimia
memitiki tugas yang kompleks dolom menangani pasien. Sampel penelitian ini menggunakan
sampel populasi karena jumlah jumlah subyek yang sesuai dengan kriteria penelitian tidak terlgly
banyak sehingga keseluruhan subyek dijadikan sebagai sampel penelitian, yaity sejumlah 53
subyer Berdasarkan pengambilan data yang dilakukan diperoleh hasil batwa 17 orang otou 35,5 %
dari keseluruhan sampel penelitian memiliki kecenderungan bumout yang berada pada tingkat
tinggl, 12 orang atow 27,0% dar keselurvhan sampel penelitian memilit kecenderungan burnout
pada tingkaton sangat tinggl, 10 orang atow 23,3% dari keseluruhan sampel penelition memiliki
kecenderungan burnout pada tingkatan sedang dan hanya 3 orang ataw 7 % yang memiliki
kecenderungan burnout rendah dan 1 orang atau 2,3% yang memiliki kecenderungan mengalami
burneut yang tergolong sangat rendah. Selain melibat tingkat burnout, dalem penelitian ini juga
dilakukan tabulasi silang amtaorn aspek vsig, jenis kelamin, states pemilaban, jumiah anak, lama
dinas di Rumah Sakit *X* dan instalas! Rawat Inap, jumlah pasien yeng ditangani dan kenyamanan
fasilitas istirahat yang ada dengan masing-masing indikator. Dari hasil penelitian inf disarankan
kepada pihak Rumah Sakit “X* untuk membuat keébijakan yang dapat memperkecil kemungkinan
tefadinya bumout pada perawat. Selain itu kepada peraowat juga disgrankan untuk lebih intens
dalam menjalin kerosama don mengkomunikasian kepada pikak-pihak yang dinilai dapat
membanty apabila mendapatkan masoloh delom peloksonoon tugos sehinggo juge dapat
memperkecil kemungkinan terjadinya burnout.

Keywords; burmout, perawat, Rumah Sakit*x"

Semakin pesatnya pembangunan vang
terjadi dewnsa ini, semakin berkembang pula
berbagai macam pelerjoan yang dilakukan oleh
manusiz, Bekerja pada dasamiva merupakan
aktifitas dasar dan menjadi hal yang esensial dar
kehidupan manusia. Seseorang bekerja karena
adanya ada harapan yang hendak dicapainya,
Orang berharap bahwa akiifitas kerja yang
dilakukannya akan membawanya pada sualu
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keadann yang lebih baik daripada keadaon vanga
selelumnya. Pekerjaan akan dapat memberinya
gtatns serfa dapat mengilat seseorang  serta
masyarakal disekitamya. Bekerja juga mempakan
aktifilas sosial vane memberikan s don makna
bapi kehidupan sescorang. Bekerja pada._"
hakikatmya fidak hanya untuk kepentingan sendiri,
lctapi juga bapgi kepentingan yang memberi
manfaat bag orang lun (Anorogo & Widiyanti,
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1993 :31).

Segala bentuk kerja akan berkailan dengan
pengzunaan lenaga manusia, begitu pula dalam
suam perusahaan yang terdir dari faktor kerja dan
organisasi, Faktor kerja merupakan hasil dari
manusia dan faktor organisasi dilaksasakan dan
dihasilkan oleh manusia. Organisasi selalu
menginginkan para anggotanya dapat
memberikan kontribusi kerja yang  terbaik.
Namun pada kenyataannya, seringkali ditemui
adanya kesenjangan anlama performummce kerja
vang diharapkan dengan performance ketja yang
semimgguhnya.

Bekera seringkali dapal menimbulkan
ketegangan, Pada dasamnya setiap manusiz dapat
mengalami ketegangan hidup yang disebabkan
adanya [antanpan, kesulilan, ancaman alag
ketakutan terhadap bahaya kehidupan termasuk
dalam lingkungan kerja yvang sulit dipecabkan.
Ketegangan yang berlarul-larut dapat
menimbulkan stress. Stress ini merupakan sualu
tekanan psikis atau emosi pada scseorang. Davis
(dalam Andriani, 2001 : 2) menyatakan bahwa
hampir semuva kondisi pekerjaan dapal
menimbulkan stress, tergantung pada reaksi
karyawan ite sendiri dan besarnya stress tersebut.
Lebih lanjut Davis menjelaskan, balwa bila tidak
ada stress sama sckali dalam suvam pekerjaan,
taniangan dalam pekerjaan terscbut cenderung
tidak ada sehinpga mengakibatkan performamce
kerjanva cenderung rendah. Bila stress meningkat,
performance kerjnya juga cenderung meningkal
karena stress membanty individe mengerahkan
sumber-sumber vang ada pada dirinya univk
memenuhi mottan pekerjaan. Namun bila stress
itz dibiarkan menjadi sangat besar, performance
kerja individu akan menurun karena siress vang
berfebihan akan dapat menganggu pelaksanaan
tugas. *

Stress kerja dapat terjadi dalam
komponen-komponen [isik pekerjaan atau
lingknngan sosial pekerjaan (Fraser, 1992 - 77).
Gejala stress ini diantaranyn ditandai dengan
hilangnyva nafsu makan, turunnya berat badan
secara drastis, susah tidur atau kelelahan sécara
terus mencrus. Dampak nepatif dari siress kerja

berpengaruh tefhadap organisasi. Dampak negatit
tersebut dapat diwujudkan dalam  bentuk

absenieeism (tidak masuk kega), produktifitas
kerja menjadi rendah, kurangnya tanggung jawab
dan loyalites terhadap perusahaan. Selain it
dampak stress kerja juga berpengaruh pada
individe karvawan iln sendiri. Karyawan akan
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mengalami kebosanan, depresi, lekas marah dan
mudah mengalami kecelakaan kerja. kumang
konsentrasi (Gibson dkk dalam Andiani, 2001 :
3). Stress kerja terjadi karena adanya funtutan
pckerjaan yang tidak seimbang dengan
kemampuan individu. Seseorang akan mudah
mengalami stress apabila kurang mampu
mengadaptasikan keingiman dengan kemyataan.
Hal ini akan dapat menimbulkan gangguan, baik
secara [isik maupon psikis. Dalam usaha
mengatasi siress terschut, ada yang  berhasil,
namun ada juga vang mama].

Masalah kemudian vang timbul apahila
individu lidak dapat mengatasi streass adalab
tubuh tidak dapat membangun kembali
kemampuannya untuk menghadapi stress.
Keadasn ini disebut burnowt. Burnow merupakan
suatu situasi dimana seorang pekerja menderita
kclelahan kronis, kebosanan dan menarik dirt dan
pekerjaannya (Davis & Newstroom, 1992 : 197).
Pekerja yvang mengalami burnow lebih muodah
mengeluh, menyalshkan orang lain bila ada
masalah, lekas marah dan menjadi sinis tentang
karier mereka.

Burmout merupakan masalah vang
berkembang dalam bisnis dimana saja. Hurmow!
terjadi ketika scorang karyawan kehabisan sumber
daya fizik dan mental yang disebabken karena
bekerja keras yang berlebihan { Dessler, 1998 :
328). Dari bermacam-macam jenis pekerjaan yang
ada, sulah sawnya adalah jenis pekerjoan
pelayanan sosial. Pekerjoan ini sungat berbeda
dengan profesi pekegaan vang [lain, karena
pekerjaan ini harus menggnnakan dirinys sendir
sebagai sarana unmk memenuhi kebutuhan orang
lain vang terkadang tidak selalu menghargai hasil
kcrja mercka (Shinn dalam Andrians, 2000 4).

Proswati (Kompas, 31 Apusiuz [996 @ 9)
menyalakan bahwa orang yang bekera pada
scktor pelayanan sosial rentan dengan gejala
bhurnout. Dalam sektor pelavanan sosial, omng
vang bekerja di dalamnya dibadapkan pada
tangeung jawab terhadap kesejahteraan orang
lain. Tangomung jawab seperti ini cenderung
dipersepsi sebagai tanggung jawab yanp serins
dan mulia.

[‘ehcrja'm pr:]a:.-'zma:t sosial dihadapkan
pada manusia dan bukan pada benda mati
sehingpea menuntut adanya pencurahan emosicnal
vang tinggi namun belum lenfu setiap orang
menyukainya. Fink (dalam Adi, 1994 : 38)
menyatakan bahwa bidang pekerjaan sosial
termasuk vang berkaitan dengan pelayanan di
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bidang perawatan keschatan.
Perawat merupakan profcsi vang bersifat
kemanusiaan vang dilandasi tanggung jawab dan

pengabdian, sehingga pelayvanan kesehatan
menyangkul upaya kemanusizan yang dalam
pelaksanannya membutuhkan adanya suaru
ketulusan, saling menghargai dan kebijaksaanaan
tethadap sesama manuosia. Tugas perawal
meéempunyai peranan penting dalam membantu
pasien mempertahankan kondisi keschatanmya,
baik melalui perlakuan secara fisik. sosial mavpun
psikologis dan menontut penguasaan pekerjaan
yanp tinggi. Selain itu, lugas keperawatan juga
memerlukan adanya kesabaran yang cukup tinggi
dalam menghadapi pasien-pasicn yang h:asmaj.ra
menuniut banyak hal dar perawatnya.

Togas perawat juga berlanggung jawab
terhadsp kehidupan pasien. Hal ini merupakan
faktor utama dalam keberhasilan pekerjaan
mercka. Tanggung jawab tlersebut menuntut
adanya pelaksanaan pekerjaan yvang  efektif
Banyak hal vang menunlul seorang perawat untuk
dapat melaksanakan fugasnya dengan baik. Oleh
kerena itu, pekerjaan sebagai perawat, sebapai
pekerjaan vang bersifat sosial, termasuk pokerjaan
yang rentan mengalamistress kerja.

1.0 (Imternational Labowr Orsanizalion)
menyatakan sejumlsh pekerjaan dengan tingkatan
stress tertenm, dan secam lenghkap adalah sehagai

Berdasarkan daflar tersebut diatas, dapat
dilihat bahwa profesi perawat memiliki
kecenderungan tingkat stress yang cukup tinggi.
The National Institufe for Occupational Safety
and Health (NIOSH) membuat daltar 130
pekerjaan yang memiliki kecendemungan tingkat
stress vanp tinggi. Pekerjaan-pekerjzan yang
memiliki kecenderungan tingkat stress paling
linggi antara lain buruh, sckretaris, teknisi
laboratorium  klinis, perawat, penvelia tingkat
bawah, pelayan restoran. operator mesin, pekerja
pericechunan dan pekerja pertambangan (dalam
Schultz dan Schult, 2002 ; 362).

Tingkat siress yang tinggi dan
berkepanjangan tersebut akan dapat mengarah
pada kecenderungan burnout terhadap pekerjaan
tersebut, Gejala burmous dapal lerjadi baik berupa
kelelahan fisik maupun penarikan did secara
psikologis. Gejala  seperti penarikan diri ini
merupakan gejala buwrmowt akibat tckanan
psikologi yang discbhabkan oleh “stress yang
berkepanjangan pada pekegjazn sosial (Shinn
dalam Andriani. 2001 : 6). Gejala tersebul timbul
karcna dalam pckerjaan ini dituntut adanya
persiapan emosional yang matang dalam
menphadapl orang [ain. Oleh karena itu, perawat
sangatlah rentan terhadap burnour. Gejala burmout
menyebabkan  efektifitas  pekerjaan menurun,
hubunpgan sosial antar rekan kerja enggang, dan

berikut:

Tabel L. Tingkat Sircss pada Sejumlah Pekerjaan
E‘l}ﬁrﬁln : jaan Tingkat Stress
i e | Tl Raunge 1 - 10

| | 89
== 2 : "II":I'

3 Sipir penjara 1.5

4 Pekerja konstruksi 75

5 Pilot penerbangan 1,3

] Wartawan / Jurnalis 1.5

7 Pekerja Periklanan oy

R Dokter Gigi |73

9 | Aktor . 72

10 Dokter 5,8

11 | Pekegn ) -
ST T L T R Fracai

13 koru Filns &.5

14 Petugas ambulan 6,3

I3 Musisi .3

16 Petugas pemadam kcbakaran 6.3

17 Guru 6,2

18 | Pekerja Sosial 6,2 )

1% Manajer Personalia 6,0

Sumber ; Comailions of work dipes!; Prevemiing sirevs af work
hipesvww iloorgiprblic/enplivhipratectionsaewarks e wlnis i
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timbul peragaan negatif terhadap pasien,
pekerjaan dan lempal kerja perawat.

Hampir setiap kondisi pckerjaan dapat
menyebabkan stress kerja, tergantung bagaimana
reakisi Karvawan menghadapinya. Setiap individu
mempunval persepsi vang mungkin  berboda
terhadap spain hal walaupun dalam hal dan situasi
vang sama. Apabila individa memilikn persepsi
vang positif® terthadap svatu hal, maks indiside
cenderung akan memiliki kesan yany: baik. Tetapi
apabila individo memiliki persepsi yang negatil
terhadap suatu hal, maka individu akan memberi
kesan vang kurang baik terhadap situasi terscbut,

Robbinz (2002 : 318) menjelaskan bahwa
apa yang dipersepsikan ofeh individu sebagai satu
lingkungan kerja vang efisicn dan menantang
dapat dipandeng oleh mdividu lain  sebaga
lingkungan yans menpancam dan menuntul. Jadi
potensial munculnya stress kerja dalam faktor
Imgkungan organisasional dan individual fidak
dalam keadaan obyeklil, melainkan terletak pada
penafsiran scorang  individu terhadap faktor-
[aktor tersebul :

Banvak fakior wvanp Kiranva dapat
menyehabkan terjadinga durnow pada perawat
dalam melskukan pckerjasnnya. Fakior-faklor
tersebut mungkin saje berbeda-beda antara satu
perawal denpan vanp lamova, Olels Earena i,
dirasakan perlu untuk digali lehih dalam berbagai
mnformasi dan para perawat ity sendin berkaitan
dengan faktor-fakior vang menvebabkan
terjadinya  burmonr dalam  melakokan tupas-
lugpasova. FHal ini dischabkan karong - profesi
periwvat rontan terhadnp strese, bahkan dapat
mengarth ke ferfjadinya  burwowr, lerulama di
bagian yanz menuniut kemampuan yvang lehih
dalam melaksanakan tugpas keperawstannya
Dengan adanya eksplorasi terhadap fakior-laktor
yang mendorong terjadinva buwrmowr pada
perawal, dihampkan dapat dilakokon astisipasi
yvang lchih efektil oleh pihak-pthak vang
berwenany agar para perawart dapat melaksanakan
tugas-tpanya dengan Ichih baik demi untuk
kcsembehan pasien.

Rumash Sakit "X Surabava merupab.
salah salu romah sakit miliki pemcrinabh vang
berkembang secara pesat dalam 5 (abumn terakhir
Saat ini-rumah sekit terschul lelah nenjadi salah
satu rumah sakit rejukan untuk wilayah Indonesia
bagian timur. Rumah sakit ind sckarang juga telah
menjadi salah satn memah =akit pendidikan yang
bekerja sama dengan institusi pendidikan untul:
menjadi tempat peaktek bagi para calon dokeoy

=1

Selain itn sebagal rimah sukil miliki pemerintah,
pasien yang berobat di romah sakit ini memiliki
latar belakang yang beraneka ragdm, baik sccara
status sosial, pendidikan mavpun budayanya. Hal
tersebul dinilai akan dapat mempengaruhi kondisi
kcrja para Karyawannya, lentama perawat vang
paling banyak berinteraksi dengan pasien.
Penentuan rumah sakit "X™ ini selagai
tempat untuk pelaksansan penclitian juga didasari
alas keinginan dari pihak manajemen wniuk
mengelahm tentang tingkat stress kerja dard para
perawat, karena dikhawatirkan sast ini para
perawat, terutama di Instalasi Rawat Tnap, mulai
menunjukkan adanya kelelahan kerja vang dinilai
mempengaruhi kinerja yang dihasilkan. Olch
karena itn, pihak manajemen menganggap perlu
untuk diketahoi bagaimana tingkat burnowr para
perawal lerulama di Instalasi Rawat Inap vang
cendenmg  membutuhkan tenaga yang Ichih
banyak dan lebih intens dalam menangani pasien.

RUMUSAN MASALAH

Seherapa tinggi tingkat Duwrmont Perawal
Rumah Sakit "X Surabava 7

TUJUAN PENELITIAN

Tujnan dari penelitian ini adalah wntuk
mengelahni scherapa tinggi tingkat burnow! pada
perawat di Rumah Sakit™X™ Surabaya

TINJAUAN PUSTAKA
Penpertian Burmont

Istilah burmont pertama kali diperkenalkan
olel  IMerbert Freudenberger pada tahun 1974
untuk menjelaskan suatu keadasn menorznanya
fistk dan emosi seseorang sebagei hasil dari
kondisi kerja, [.chih lanjut dijelaskan oleh Farber
{dalam Andrani, 2001 - 14), bureowr merupakan
zhap akhir pemecahan masalah yang lidak sul:ses
dari Londisi stress yang nepatif. Baron dan
Greenberp (1997 : 236) menyatakan bahwa
bavnowl adalah sindrom kelelahan emaoszional,
fisik dan mental yang ditkuti rendainya
pengchargaan terhadap diri sendivi sebagai hasil
dan stress kerja yang beriepanjangan, Oleh
karena itu penvebab Bwmowr umumnya sama
dengan penyebab stress kerja. Maslech (dalam
Schabracq ct al, 1996 : 314) menyatakan baliwa
brornow! merupakan sindrom kelelahan cmosional,
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memperlakokan orang dengan tidak manusiawi
dan berkurangnya penghargasn terhadap  diri
sendiri yang terjadi pada individu vang bekerja di
bidang pelayanan sosial. Hal yang senada juga
dikemukakan olch Miner (dalam Andriani. 2001 -
| £} yang menyatakan hahwa furmow merupakan
fenomena vang perama kali dndenbifkasikan
pada profesi pelayanan pada pekerja gosial dan
perawal,

Dari beberapa delinisi yang diungkaplkan
diatas, dapat disimpuolkan bahwa burmout
merupakan spatu keadasn dimena  seseorang
mengalami kelelaban =ik, emosional serta
berkurangnya perhatian kepada orang lain
mauvpun pekeraan schagai akibat dari tekanan
kerja vang befepanjangan vane dialami dalam
sunatn simasi kerja, ferutama pada pekerjaan
pelayanan sosial.

Karakrerisril Burnont

Baron dan Greenberg (1997 1 238)

mengemukakan baliwa orang vang mengalaomi
burncty momilik karakteristik terlenin, vailu
|. Kelelahan Fixik (Physical Exhoustion).
Individy memiki lenaga yang sedikit dan
merasa lelah: sepanjans wakiu, Tmdivido
mengeluhkan gojala-pejala keteganpan fsik,
seperti sakil kepala, raza tidak suka, bosan,
tidake bisa tidur dan perubahan kebiazaan
makan.

. Kelelahan Emagional (Emotional
Exfrmstion). Individu merasa tidak herdaya,
mengalami deprest dan perasaan erjebak pada
pckerjaannya,

3. Kelelahan Sikap Mental (Artitudinul
Exferustion). Individo merasa tidak kompeten,
mudah memjadi sinis lerhadap omng [ain,
mempunyai sikap negatif pada orang lain dan
cenderung masa bodoh terhadap dirinya,
pekerjaannya dan organizasinya, serta
perstvea hidopaya secara umum,

4. Rata Pencapaiom [Yri yang Rendoh (Low
Personal Accomplixinment). Individu
berangpapan bahwa mercha tidak bisa atau
belom bisa mencapai hasil di masa lalu dan
juga beranggapan bahwa mereta tidak akan
sukses di masa yang akan datang. Oleh karcna
itu, dalam diri individu muncul perasaan Gdak
berdaya sehigga individn berhenti berusaha
don apatis.

Mastach (dalam Andriani, 20001 - [8)
menvechutkan karakteristik inidivido yanp

I =¥
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mengalami Surnout, antara lain

1. Kelelahan emosional (emoational exhaustion).
Individu merasa tidak mampu untuk mengatasi
permasalahannva,

2. Depersonalizsasi (depersonalizarion), Individu
memperlakukon orang lain secara tidak
manusiawi, seperti bersikap sinis,
memperlakukan orang lain seperti benda mati.

3. Rendahnva penpharpaan terhadap dird sendin
{low personal accomplishment). Individu
merasa belum mampn untuk mencapai prestasi
kerja pada waktu lampau. Mercka juga merasa
tidak akan mencapai prestasi kerja pada wakin
yang akan datang.

Faktor-faktor yang Menvebabian Timbulnya
Burnout

Baron dan Greenberg (1997 - 23T)
mengemukakan hahwa sumber burmows antara
lain adalah karskternistk individe, faktor
organisasional, dan kejadian sepanjang hidupnya.
Lzhih lanjul Chemiss (dalam Andriani, 2001 : 16)
berpendapal bahwa sumber burmowst bisa
dipengarmbi olsh ktor individe, organisssional,
budava dan masvarakat, .

Dari kedua pendapat terschuot, dapat
disimpulkan bahwa faklor-faktor yang
menvebabkan terjadinya burnous antara lain -

I. Fakior Individu. Gejala burnout tiap individuo
liduk sama. Hal ini dikarenakan tiap individu
mempunyal kemampuan dan {oleransi yang
berbeda dalam mengamsi berbagai situasi
gtress. Sumber itu melipuoti  sifat-sifat
keprnibadian, tujuan karier, pengalaman masa
laln, persepsi ketidakberbasilan sescorang
karena karier yang terhambat, dan sebagaimya
(Rosyid, 1996 - 2). Kamkienstik lainmya
adalah sikap yang pesimis, ketidakmampuan
mengontrol lingkongan dan tantangan, serta
kurangnya melibatkan diri sepenuh hati datam
pekerjaan (Baron & Paolus, dalam Andnani,
2007 : 22},

Ada hebherapa aspek dalam individo yang dapat

mempengaruhi lefjadinya furmont, yait -

1. Jenis Kelamin, Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Maslach dengan
‘menggunakan Maslach Burmout Inventory
{MBI)] menunjukkan bahwa wanita
memperolch nilai yang Ichih rendah pada
pencapaian din dan nila yang lebih Gngwe
pada aspek kelelahan emosi. Sedangkan
pria memperolch skor yang lebih tinggi
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pada aspek depersonalisasi. Hal inmi
menunjukkan bahwa antara wanita dan pria
memiliki cara penyelesaian stress yang
berbeda ( Cherniss, dalam Andriani, 2001 -
22). Wanita cenderung lebih mudah terkena
stress secara psikolopis, sedangkan pria
lebih mudah terkena stress fisik. Hal ini
disehabkan karcna wanita cenderung lehih
emosional dibandingkan dengan pria.

2. Uszia. Hurdock (1996 : 252) menyatakan
bahwa pada usia dewasa awal, yailu usia
12-40 mhon, mdividu memiliki fugas
perkembangan yanp utama berkaitan
dengan pekerjaan dan hidup berkelnarga.
Individu pada osia ini memiliki semangat
uniuk bekerja yanp fingpi dibasdingkan
usia lainnya. Hal ini dipertcgas dengan
pendapat dari Maslach bshwa kanyawan
dengan wsiz muda memiliki nilai
kecenderungan burnowut vang lebih tinggi
daripada karyawan yang bensia Ichih tuin
(Cherniss, dalam Andriani, 2001 - 22)

3. Kepribadion, Kahndkk (dalam Andriani,
2001 - 22) menyatakan bahwa individu
vang introverl memiliki peogalaman
terhadap tekanan ataw sitoasi vang lehih
lingpi daripada individu ekstroverl
Individe wyang introvert lebih soka
menghindari bila dihadapkan pada konflik
don 'stress, dan respon menghindarinya
dapat menghalangi penyelesaian konflik
vang efektif. Individu vang ekstrovert akan
berusaha menanggulangi konflik dan stress
serta memiliki penyelesaian konflik yang
efektif.

2. Fortor Crganisasionol. Baron & Greenberg
(1997 : 236) menyatakan bahwa hampir setiap
kondisi pckerjaan menychabkan stress dan
secard lidak lanpsung skan membual seorang
karvawan merasa kurang berguna, tidak efektif
atan korang dihargai. Schagai contoh tidak
adanya promaosi, peraturan yang kakp dan
proscdur vang menyvebabkan karvawan mierasa
terjebak dalam sistem yang tidak adil sehingga
menimbulkan pandangan yang negatif
terhadap pekerjaan, ataupun pava
kepemimpinan vang ditetapkan oleh atasam.
Chemniss (dalam Andriani, 2001:22) joga
menyatakan adanya sumber burnow di tempat
kerja, yaimo desain orzanisasi, kepemimpinan
dan pengawasan, serta intcraksi sosial antara
karvawan. Selain 1tu adanyve wowkload, role
problem (role ambiguily and role conflich),
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rendahnya partisipasi terhadap pembuatan
keputusan, rendahnya tanggung jawah,
rendahnya kesempatan untuk menggunakan
ketrampilan yang dimiliki, dan buruknyva
kondisi fisik kerja merupakan sumber lain
penyebab burmowd vang dalangnya dan
organisasi(Shabarcq dkk, 1996 :321).

Muanifestasi Burnoa!

Schabarcqdkk (1996 : 323) menyatakan
beberapa hal yang merupaksn manifestasi dari
Peormout, yaitu :

L. Monifestasi Mentol, Burnowt diwujudkan
denpan perasaan gagal, agresi terhadap orang
lain, kecemasan, merss pulus asa serla merasa
tidak berarti, terlalu  sensitif, konsentrasi
berkurang, mudsh lupa, dan sulit membuoat
Eeputnsan. :

2. Mamifestasi Fici, Burnowrdivojudian dengan
mudah terkena penyakit (flu), ganggnan pola
tidur, nalsu makan hilang, dan kelelshan yang
kronis,

3. Mamifestasi Periloku. Burmowt divujedkan
dengan meningkatnyva Konsumsi obat-vbalan,
kopi dan alkohol scrta perilaku yang lebih
hiperakiif.

4. Manifestasi Sosiofl. Burnowt diwojudkan
dengan penarikan diri dari linpkungan dan
menutup diri dari perganlan. Buwmowr juga
diwnjudkan dengan berkurangnye minat,
antusiasme dan tidak peduli terhadap sesualu
hal, menjadi sinis pada orang lain, melakukan
stereotipe kepada orang lain,

Manifestari Organicasi. Diwgjudkan dengan

seringnva tidak masuk kerja, sering berpindah

tempat kerja, rendahnva produktifitas kerja,
sering mengalami kececlakaan atanpun

kesalahan kerja.

b

Pengertian Perawat

Perawat adalah seseoramg vang telah
dipersiapkan melahi pendidikan ontok tunar serta
merawal dan menyembuhkan orang sakit, usaha
rchabilitasi, dan pencepshan penyakit vang
dilakukan dibawah pengawasan dokter (Gunarsa,
19094 :38). Hal senada jusa dikemukakan dalam
Buku I'edoman Pelayanan Keperawatan RSUD
[Dr. Soctomo (Tim Keperawatan, 1997 ; 13) vang
menyatakan bahwa perswat adalah sescorang
vang telah menvelesaikan pendidikan formal
keperawatan sesuai standar vang telah ditetaplkan
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oleh Departemen Keschatan, vaitu telsh lubos
Sekolah Porawat Keschatan (SPK) atan Akademi
Perawat {Akper)

Peranan Perawat

Aklililas utama seorang perawat adalzh
menpumpulkan data kesshatan pasien, membual
diagnosis menurul ilmu keperawatan, menetapkan
tujuan perawalan, melakukan perawatan, serta
evaluasi terhadap perawatan (Shoriridge & Lee,
dalam Wirawan, [998:58). Perawal sebapai
pelaksana, bertangaung jawab dalam memberikan
pelayanan perawatan, mulai yang paling
sederhana sampai yang paling kompleks kepada
individu, kelompok dan masyarakat (Tim
Keperawatan, 1997:13), Gunarsa (1994:13)
menyatakan bahwa keberhasilan perawat dalam
pembentukan hubungan dan situasi keperawatan
yvang batk ditentukan oleh kemampuannya
berhubungan dengan orang lam, berkomunikasi,
dan bckerja sama. Oleh karena itu, pengetahuan
akan hubungan-hubengan manusia diperlokan,
supaya perawat lebih banyak pengerliun tentang
orang dan memperkuatl kepercayaan dif dalam
melaksanakan tugas-lugasnya.

Kepribadion Peravar

Wenorut Gunarsa {1994 © 32-34) seorang
perawal harus memiliki sifat-sifat schagai berikut;
I. Minat terhadap Ovang Lain, Scorang perawat

seharusnya dapat memyenangi orang [fain,
khususnya kepada siapa membaktikan diri dan
kcpada siapa Jabekerja.

2. Memiliki Kepekaon. Perawat hamus memiliki
kepekaan karcna [a menghadapl beraneka
macam kepribadian sehingga harus  dapat
memhedakan setiap oranp vanp dihadapi,

3. Membing Hubungan ontar ndividu. Perawat
harus terpanggil dan tergerak olsh kemnginan
vang tidak mementingkan diri sendifi dan
Cgois.

Burnout pada Peraowat

Burnowt seringkali terjadi pada profesi
pelayanan sosial, sebab mereka harus meluangkan
waktu yang lebih bersama orang lain yang
mungkin seringkali marah dan fidak bahagia.
Chermniss (dalam Andriani, 2001 : 29) menyatakan
bahwa perawat meropakan salah satu profesi di
hidang sosial dan hermour merupakan salah sutu
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masaleh vang krilis pada situasi kerja pelayanan
sosial. Hal ini discbabkan karena pelayanan sosial
melibatkan tanggung jawab langsung pada
kesejahteraan orang lain dan menuntut
kemampuan penguasaan pekerjaan yang lebih
tinggi.

Adanva tekanan Jalam pekerjaan vang
tidak scimbang antara tomtutan dan kemampoan
individu dalam melaksanakan tugasnya schagai
perawal akan dapal menimbulkan fob strain
(ketepanpan kerja) dalam diri indiva vang
membuatnya mudah |clah, mudah marsh atan
tersinggung. Bila individu merasa tidak mampu
unluk berlaku seperti yang dituntut oleh
pekerjaannya, maka la akan mudah mengalami
stress dan kecenderungan burnou akan tingm.

Selain berkaitan dengan faktor individu
vang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawah
vang diembannya, burmont juga dapal dipengaruhi
oich [akior-faktor orpanisasi. Perawal vang
memiliki mjuan yang berbeda dengan nilai dan
tujuan organisasi tempalnya bekerja akan
memiliki harapan vang kurang realistis terhadap
pekerjaan mereka. Hal ini akan dapat
meaimbulkan fermont pada perawanl (Stcven &
{(¥Mcil, dalam Scheabracg el al, 1996 - 3224
Banyaknya jam kerja disertai beban kerja vang
berat juga dapat menimbulkan bwmowt pada
perawat, Bila dinyatakan dalam bentuk skema
maka faktor-fakior vang menvebabkan timbulnya
burmout pada perawat dalam melaksanakan
tuzasnya adalah ;

METODE PENELITIAN

Penchibian i mengeonakan  pendekatan
kuantitatif deskriptif yang dimaksudkan mmtuk
mengeksplorasi dan mengklarifikasi mengenai
suaty fenomena atau kenyalaan sosial denpan
falan scjumlah varisbel yang berkenaan dengan
masalah dan unil yvang ditcliti. Variabel yang
diteliti dalam penclitian im1 - adalah  variabel
tnggal yaitu Tingkat Barmond pada Perawal, yaitu
tingkal sindrom kelelahan emosional, fisik dan
mental yang diikuti oleh rendahnya penghargaan
tethadap diri sendiri yang diasumsikan sebagi
hasil dari stress yang berkepanjangan.

Adapun indikator-indikator dari variabel
yang akan diuker adalah :

1. Kelelghom  Figik (Physical Exhaustion).
Perawal merasa memiki tcnaga yang
dimilikinya lerbatas dalam menyelesaikan
pekerjaanya, dan mudzh merasa lelah dalam
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bekerja, sering mengeluhkan gejals-pejala

ketegangan fisik, seperti sakit kepala, mudah

merasa capek, sulit tidur dengan nyenyak dan
pola makan tidak teratur,

Eclelakan Emozional (Emofional

Exhaustion). Perawal sering merasa tidak

berdava dalam menyelesaikan pekerjaannya,

mudah mengalami depresi akibat berbagai
akiifitas dalam pekerjsannya dan merasa
terperangkap dalam pekerjaannya schingga
kurang mecmiliki kesempatan untuk  dapat
menjalani berbagai akeifilas seperti orang lain,

3. Kelelahan Sikap Mental (Artitudinal
Exhaustion). Perawat merasa mudah
mempunyai sikap alan pandangan  negatif
tentang orang lain, merasa kurang kompeten,
terlalu sensitif, cenderung masa bodoh
terhadap dirinya, pekeraannya, orpanisasinya
mauvpun hal-hal lain dalam hidupnya .

4. Rasa Pencapaian Diri yong Rendah (Low
Personal Accomplishment). Perawat
beranggapan tidak bisa atau belum bisa
mencapai hasil di masa laln dan juga
beranggapan tidak akan sukses di masa yang
akan datang, sehingga dalam dird perawat
muncul perasaan tidak berdava schigga
individu berhenti berusaha dan apatis.

Pada penclitian ini, subjek dipilih secara
selektif apar dapal menggambarkan apa yang
menjadi pokok pembahazan untuk subjek
penelition. Adapun karakterisiik dar penelilian ini
adalah -

I. Subjek penelitian adalah perawat di Rumah
Sakit “X” Surabava, pada Bagian Rawat Inap
non Paviliun

. Sohjek penelitian memiliki masa dinas sebagai
perawal minimal selama 5 tahun i Rumah
Sakit*3(" Surabaya.

. Subjck bersedia menjadi sampel dalam
penelitian.

Penelilian ini menppunakan kuesioner
sehagai alat pengumpul data yang dikomstruks
sendinl oleh peneliti dan metonde observasi untuk
mengetahui. asil keesioner akan dimafestasikan
dalam benmuk table anpka, analisis statistic, varian
serta kesimpulan hasil penelitian (Singarmmbun &
Effend:, [998:175). Untuk mensanalisa data
penelitian vang dapat memberikan gambaran
tentang tingkat burmowt perawat di Rumah Sakit
"X" Surshaya digunakan mean teoritis dan mean
empiris dengan menggunakan rumus sebagai
berikut .

L]

bk

il

&0

Mlean Teoritis = {isx st + {15 x 51}
Z
Mean Empiris=X X
T

Keterangan:

iz = aitem sahih

sL =sgkor tertinggi

sr = skor terendah

EX  =jumlah total aitem sahih
N = jumn lzh subyek

Untuk mengetahur Tingkat Burmoud
digunakan rumus schagai berikut

1. 5korzetmpindikator =

Jumlah skor aitem =shih setiap indikator
Jumluh aitem sahih seliap indikator

2. Hasil pada point 1 dimasekkan dalam bentuk
prosentase schagai herikot:
Prosentase = .

__ Skortiap indikator
Skortotal semuz mdikator

X100 %

HASIL PENELITIAN

FPenclitian 1m1  dilaksanakan di Insialas:
Bawat Inap Rumah Sakit “X", salah sato Ewimal
Sakit milik Pemcrintah vang ada di kota Surabaya.
Alasan untuk memilth Rumah Sakit “X* sebagm
lokasi penclitizn adalah sebagai berikut:

1. Rumah Sakit “X” merupakan Rumah Sakit

miliki pemerintah vang menpalami

perkembangan yang huar biasa dalam 5 tahun

lerakhir baik secara fisik maupun secara sistem

nanajemen.

Schapai salah satm Rumah Sakit yang menjadi

rujukan di wilayah Indonesia Timor, jumiah

pasien yang dilangani Rumah Sakit ini seliap

hari cukup banyak

3. Statns ekonomi pasicn yang ditangani di
Rumah Sakil im1 cukup beragam sehingga
permasalaban yang dibadapi oleh perawat
terufama di Instalasi Rawat Tnap cukup
beragam pula

4, Adanyva keinginan dan pihak Manajemen
Rumah Sakit untek mendapatkan data tentang
kondisi kerja pama perawat sccama prikologis,
lermasuk adanya kemungkinan siress kerja
vang dialami perawat di Instalasi Rawat Inap.
Pihak manajemen menilai ada kemungkinan
terjadi stress kerja pada perawat di Tnstalas

I~
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Rawat [nap berdasarkan penilaian dan
pengamatan yang selama imi dilakukan pihak
LANAJemen.

5. Adanya kemudshan perijinan dari pihak
Manajemen Rumah Sakit untuk melaksanakan
penelitian

Kriteria umum yang ditctapkan bagi sampel

dalam penelitian mi adalah lokas: kerja, vaitu di

Instalasi Rawat Inap, serta lama kerja di Instalasi
Rawat Tnap yaitu minimal 5 tahun, Total sampel
vang didapat dalam penelitian ini adalsh 43 orang
perawat vang merupakan sampel populasi dimana
keseloruhan subyek yang scsuai dengan knteria
yang ditetapkan dinmbil sebagai sampel
penelitian.

Tabel 3. Jumlah Sampel Penelitian Untuk Setiap Wilayah Penelitian

Seclain kriteria tetap, sampel dalam penelitian ini
juga dapat dipambarkan berdasarkan Kriteria-
kriteria vang lain, antara lain jenis kelamin, usia,
pendidikan, statns pernikahan, jumiah anak, lama
berdinas d1 Bumah Sakil, lama berdinas di
Instalasi Rawat Inap, ada atau tidakeya tugas

tambahan sclain tugas schagai perawat di Instalasi
Rawal Inap, jumlah jam kerja serta kemudahan
vang dirasakan ontuk menghubungs dokter
apabila diperinkan,

Berdasar dala penelitian yang diperoleh,
dapat diringkas sebagai berikut:

Tabel 4. Kecenderungan Tinekat Burnowt Subyek Penelitian

S 3 Burnout
1 | Sangat Tinggi
2 | Tinggi 17 39.5 %
3 | Sedang 10) 233 %
4
5

Berdasarkan hasil deskripsi diatas, dapat
dilihat bahwa tingkatsn hwmout yang paling
banyak dialami oleh para subyek dalam penelitian
ini adalah pada tfingkatan tinggi vaitu sejumiah 17
atau 39,5% dari kescluruhan subyck penclitian.,
Jumlah yang juga cukup menonjol adalah pada
tingkatan burmou! yang cenderung sanpat ting
vaitu sebanyak 12 orang atau 27.9 % dari
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kescluruhan subyek penelitian.

Kondisi burnout untuk masing-masing
indicator, vaitu kelelahan fisik, kelelahan
emosional, kelelahan sikap mental dan masa
pencapaian dirt yang rendah dapat dilihat pads
tabel 5:
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Tahel 5. Tinghat Burnout Subyek Penelitian Per Indikator

NO|  INDIKATOR| KATEGORI TINGKAT EURNOUT
o T - Athek pfie: Nl R L
4 Ao B AR Do - e B R T e T
1 | Kelelahan Fisik| 9 | 209%] 12 | 279% 17 | 395% 2 | 4.7%| 3 | ™%
27 | Kelelahan | 6 | 14%| 13 | 30.2% 19 | 44.2%] 4 | 9.3%| 1 | 2.3%]
Fmsasnnal I |
3 | KelelahanSikap 7 | 16,3% 15 | 34% | 14 | 326% 6 | 14% [ 1 | 23%
Mental |
4 | Rasapencapaiad | | 2,3%| 7 | 16.3% 24 | 558%| % | IR6% 3 | 7%
diri yang rendaﬂ e |
Eet; 5T : Sanpat Tinggi - T: Tinggi 5: Sedang K: Heodab  5H: Sunpst Rendoh

Untuk indikator kelelahan fisik, subyek
penelitian paling banyak menpulaminya pada
tingkat sedang yaitu |7 orang. demikian juga pada
indikator emosional pada tingkat sedang dialami
oleh 19 orang. Indikator kelelahan sikap mental
terbanyak berada pada limgkat tinggei sebanyak 15
orang, dan pada tingkat scdang dialami oleh 14
orang subvek penclitian. Untuk indikator rasa
pencapaian dini yang rendah, rata-rata subyek
penaliian mengalami pada tingkatan sedang.

Hasil penelitian ini juga menggamhbarkan
tabulasi silang antara aspek-sspek dam subyek

penelitian dengan masing-masing indikator dalam
penelitian. Aspek-aspek yang ditabulasi silangkan
dengan indikator adalah: (1) Jenis Kelamin: (2)
Usia; (3) Status Permikahan; (4) Jumlzh Anak; (5)
Tingkat Pendidikan; {6) Lama Masa Kega di
Rumah Sakit; (7} Lama Maza Kerja di Insialasi
Rawat Inap; (8) Rata-rata pasicn vang ditangani
setiap kali bertugas; (%) Ada atau lidaknya tugss
tambaban; (1) Myaman atau  {idaknva meang
istirahat untuk perawat

Tabulasi silang untuk sciiap aspek dan
indikator dapal lerangkum pada (absl sebagm
berikut :

Tabel 6. Tabulasi Silang Antar Aspek dan Indikator

Aepek | : Indikater | Tingkat
Felelzhan | Kelelohan [Melelahan SikaplRas pencapaian diri Bormoat
o} . Fisik* Emsnsianal® ©  Meni* yang rersioh*
Jenis Belamin i
Aaki-laki Ty EA ] A T 3 (5Th
Perempe {5 20i5) 1305 15 i5) 1Z2{1)
Llsia
= 312 Tafmn 5[5 (S 415) 4051 3m
SR I5(T) | 1645 ) 14 (%] 13
= 40 Jafmn e 1{5T) L(T} 1{5T)
Stafms Permikahan ol = c
Memikai 15T 1345) L& %) LZ {5} 17.(T)
Kingle 3 {5T) Ll 15T 201} 3[5T)
L Jumiah Anak 3
=I 11 (5 3 N LT i 13Ty
=2 5T 7{5) ary | E8) | 4Ty
| Pendidikan
03 14T} 1[5} 65 [ 7 L& {1
1 A 2{5T) F 5 HETY 10 1 (5T}
Masa Kerja di RS P e A e
3-7 rexhmn 5T 5[5 405 % 315
B-J0 texiran ST | 65y | 5Q5) e 51T ]
= Tt el % (5] 1305) wm | ey | 10 (1)
B i LlE
- 2 talum JI5T) 5 (5) aEm | 505 __3{5T)
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dapa
diketzhui bahwa perawat di RS “ X yang menjadi
subyek penelitian memiliki kecenderungan
tingkat burnow yang mengarah pada tingkatan
yang cukup tingg. Hal ini dapal dilihat dari
prosenlase perawat vang memiliki kecenderungan
mengalami buwrnow pada tingkal sedang dan
linggi cukup signifikan dibadingkan dengan
tingkatan yang [ain, yvaitu 17 orang atan 39,5 %
berada pada tingkat burnout tinggi dan 12 orang
atau 27,9 % berada pada tingkat brenowr sangal
tinggi. dan 10 orang atau 23,3 % mememiliki
kecenderungan mengalami hurmowr pada
tingkatan sedang. Hanya sebagian kecil dari
subyek penelitian, vaitu 7% atau 3 orang dan 2,3%
atau | orang yang memiliki kecenderungan rendah
dalam mengalami birnout.

Burmowt merupakan sindrom  kelelahan
emosional, fisik dan mental yang diikuti
rendahnya pengharpaan terhadap diri sendiri
sebagai hasil dari siress kerja vang
berkepanjangan. Oleh karens itu penvebab
burnout umumnya sama dengan penyebah stress
kerja (Baron dan Greenberg, 1997 - 236). Burnout
merupakan fenomena yang pertama Kali
diidentifikasikan pada profesi pelayanan pada
pekerja sosial dan perawat (Miner dalam Andriani,
2001 - 14)

Profesi perawal memiliki kecenderungan
tingkat stress yang cukup tinggi, Berdasarkan data
yang dihimpun oleh ILO (Duermational Labour
Organization), salah satu badan PBE vang
menangani tentang tenaga kerja, dad rentang nilai
1 — 10, perawat memiliki kecenderungan stress
yangr cukup tinggi yaitu 6.5. The NMational Institute
Jor Occupational Safety and Health (NTOSH) juga
membuat daftar 130 pekerjaan yang memitiki
kecenderungan fingkal stress yang tinggi, dan
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vang termasuk 10 besar pekerjaan yang memiliki
stress kerja lertinggi salah salu pekerjaan tersebot
adalah perawal (dalam Schultz dan Schultz, 2047 -
362).

Perawat merupakan profesi yang bersifat
kemanusiaan yang dilandasi tanggung jawah dan
pengabdian, sehingga pelayanan keschatan
menyangkut opaya kemanusiaan vang dalam
pelaksanannya membutuhkan adanya supaty
ketulusan, saling menghargai dan kebijaksaanaan
lerhadap scsama manusia. Tugas perawat
mempunyal peranan penting dalam membanto
pasicn mempertahankan kondisi kesehatannya
haik melalui perlakuan secara fisik, sosial maspun
psikologis dan menuntul penguasaan pekerjaan
vang tingei. Selain itu, mgas keperawatan juga
memerlukan adanya kesabaran yang cukup tingpi
dalam menghadapi pasien-pasien yang binsanya
menunlul banyak hal dari perawatnya.

Perawal sebagai pelaksana, bertangpung
jawab dalam memberikan pelayanan perawatan,
mulai yang paling sederhana sampai yang paling
kompleks kepada individu, kelompok dan
masyarakat yang menjadi pasiennva. Profesi
perawat rentan terhadap stress, bahkan dapat
mengarah ke terjadinva bwrmows, terotama di
bagian vang menuntul kemampuean yang lebih
dalam melaksanakan fugas keperawatannya, salah
saminya adalah di bagian rawat inap dimana
perawat harus melaksanakan banyak hal kepada
pasien, lermasuk membantu  mengurus hal-hal
vang bersifal pribadi scperti membantu pasien
makan, menviapkan ohbat, bahkan harus
mecmbanty  pasien membersihkan diri atauw
membuoang hajat. Banyaknya pekerjaan yang
harus dilakukan oleh perawat di bagian rawat inap
ini dapat menyebabkan para perawat tersebut
sangat rentan akan mengalami bwrnow akibat
siress kerja vang herkepanjangan.

Beragamnya tingkat furmond vang dialami
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oleh subyek penelitian dipengaruhi oleh beberspa
hal, antara lain karakteristik setiap individu yang
berbeda, lokasi tempat kerje dan jenis penyakit
vang dilsnganinya, maupin ragam fugas yang
harus ditangani. Perbedaan ini tecadi karena
terdapat beberapa hal yang mempengarohi
terjadinya burnowt. Baron dan Greenberg (1997 :
237) mengemukakan bahwa sumber huwrmout
antara lain adalah karakteristik individu, laklor
orpanizasional, dan kejadian sepanjang hidupnya.
Cherniss {dalam Andriani, 2001 16) juga
berpendapat bahwa somber burmont bisa
dipenparuhi oleh faktor individu, organisasional,
budayva dan masyarakat.

Penelitian ini juga mcmbedakan timgkat
Burmowr berdasarkan  karskteristik-karakteristik
tertentu dari subyek penelitian diantaranya jenis
kelamin, usia, status pernikahan, pendidikan,
masa kerja, kejelasan tuzas, dan  pemberian
fpsifitas dari organisasi vang dapat mendukung
pelaksanaan tupas. Tal tersebut dilakukan karena
faktor-faktor terschmt akan dapal mempenganthi
erjadinya hurnow pada perawat yang menjadi
subyek penelitian.

Pada aspek jenis kelamin, baik pria magpun
wanita memiliki rataraln yang sama pada
indikalor kelelahan fisik. Scmcntara pada
kelelahan emosi, cenderung Iebih banyak subyek
wanita yang mcngalami kelelahan emosi pada
tingkalt yang lebih linggl dari pada pria, Hal
tersebur juga divngkapkan dalam penelilian yang
dilakokan Masclach bahwa wanita memiliki nilal
vang lebih lingei pada aspek kelelahan emosi. Hal
ini disebabkan karena wanita cenderung lebih
emosional dibandingkan dengan pria(Chemiss,
dalam Andriand, 2001 ; 22).

Pada aspek usia, terdapat kecenderungan
bahwa kelompok usia antara 31 — 40 (shun
memiliki kecendenmgan bumoul yang lebih
tinggi dari pada kelompok wsia dibawah 39 tahun
maupun pada kelompok diatas 40 tahon, Hasil
tersebut didukung dengan pendapal darn Hurlock
(1996 : 252) yang menyatakan bahwa pada wsia
dewasa awal, yaitu usia 18-3) tahun, individu
memiliki tugas perkembangan yang olama
berkaitan dengan pekerjaan dan hidup
berkeluarga. Individu pada usia ini memiliki
sernangat unnk bekerja yang tinggi dibandingkan
usia lainnya. Hal ini dipertegas dengan pendapat
dari Maslach bahwa karyawan dengan vsia muda
memiliki nilai kecenderungan hurmout yang lebih
tinggi daripada karyawan yvang berusia lebih tma
{Chemiss, dalam Andriani, 2001 : 22).

Hasil pepelitian il jups menunjokkan
kclompok sabyek yang menangani pasien lebih
banyak memiliki kecenderungan menpalami
burnour vang lebih tinepi. Demikian juga pada
aspck masa kerja, semakin lama masa kera
suhyek maka semakin tnggi kecenderungan
mengalami furmowd. Faklor jelas atau tidaknya
fwgas yang harus dikerjakan olel para subwck
penelitian sebagai scorang perawat juga
mempengaruhi keceanderunpan timbulnyva
Buirmom,

Pengarubh  kehijakan ataupun kondisi
pekerjusn juga dapal mempengambi timbulnya
burnowd. Baron & Greeaberg (1997 @ 236)
menyatakan bahwa hampir sctiap kondisi
pckerjaan menychabkan stress dan secara Gdak
langsung akan memboat seorang karyawan
merasa kurang berguna, tidak efcktif atau kurang
dihargai. Sebagai contoh lidak adanya promosi,
peraturan vang kaku dan prosedur yang
menvebabkan karvawan merasa terjcbak dalam
sistemn yang tfidak adil schingga menimbulkan
pandangan yang negalil terhadap pekecjaan,
ataupun gaya kepemimpinan yang ditetapkan oleh
atasan. Chernizs (dalam Andrsni, 20010:22) jupa
menyalaken adanya sumber burnowt di tempat
kerja, vaim desain organisasi, kepemimpinan dan
pcngawasan, serta interaksi sosial antara

- karyawan. Helain ilu adanya worklooad, rofe

problem  (role ambiguity and role conflice),
rendahnya partisipasi terhadap pembuoatan
keputusan, rendahnya tanggung jawab, rendahnya
kesempalan unfuk menggunokan  ketrampilan
vang dimiliki, dan burakmya kondisi fizik kerja
merupakan sumber lain penychab burmour yang
datangnya dari organisasi (Shabarcg dkk, 1996 :
321)

Berdasarkan hasil ferschut, tampaknya
perlu ada langkah-langkah yang diambil oleh
pihak manajemen untuk mengendalikan agar
kecenderungan burmouf vang tergolong tinggi
vang ditemukan pada para subyek sehapai sampel
dalam penelitisn ini tidak akan memberikan
pengaruh yang merogikan bagi kinerja organisasi
terutama dalam memberikan pelayanan kepada
pasien. Selain flu, antisipasi dan kebijakan-
kebjjakan juga perlu dibuat agar para perawat
dapar bekerja lebih optimal sehinggs secara
pribadi para perzwal lersebol jupa akan dapat
mencapai kepuasan kerja dalam melaksanakan
trgas-tugasmya,
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KESIMPFULAN

Penelitian yang dilakukan teshadap perawat
di Insatalast Bawal Inap di B5-7X" Surabaya
menunjukkan bahwa dari 43 sampel penelitian, 17
orang atau 39.5 % subyek memiliki
kecenderungan menpgalami burmout pada
tingkatan yang terpolong tinggi. 12 orang alan
27.9% menenjukkan kecenderungan mengalami
burnout pada tingkalan sangat tinggis. 10 orang
atan 23.3% subyek penclitian memiliki
kecenderunpgan mengalami burmonf pada
tinzkatan yang tergolong sedang. Hanya 7 % atau
3 orang dan keseluruban subyek penelitian yang
menpgalami kecenderungan homonr vang rendah
dan 1 orang yang memiliki kecendenmngan
mengalami burnowt yang sangat rendah,

Aspek-aspek individuoal juga
mempengaruhi ferjadinya kecenderungan
brirnoet. Penelitian im1 memboal abulazi silang
antara aspek jenis kelamin, unsia, statns
pernikahan, tingkat pendidikan, masa Kerja
jumlah pasien yang ditanpani, ada atau tidaknya
tugas tambahan, serta kenyamanan tempat
istirahat bagi perawat di sela wakiu melaksanakan
tugas keperawalan dengan keempat indikator
dalam penelitian ini yaitu kelelahan fisik,
kelelahan cmosional, kelelahan sikap mental dan
adanya rasa pencapaian diri vang rendah, Hasil
dari labulasi silang terscbut menpjukkan adanya
variasi kecenderungan yang beragam anlara seliap
aspek dengan setiap indikator delam penelitian ind.

SARAN

Setelah mengetahui hasil penelilian i,
maka peneliti dapat mengajukan beberapa saran

schagai herkul -

I. Bagi pibak Manajemen Rumah Sakit “3"
Surabaya. Adanya kecenderungan yang cukup
tinggi lerhadap lerjadinya burmond pada
perawat, terutama di Instalasi Rawat Inap yang
menjadi lokasi penelitian, diharaplkan kepada
Fihak Manajemen wntuk memberikan
perhatian agar Kecenderongan ini tidak
gemakin meningkat dan memgikan kinerja
organisasi. Pihak manajemen disarankan untuk
membiat  kebijakan-kebijakan yang dapal
memperkecil kemungkinan terjadinya stress
kerja pada perawat yang dapat berkembang
menjadi furmond apabila tidak dilangzani secara
lepal.

2. Bagi Perawat Kecendermumgan wang cukup
tingmi akan terjadinya furrout pada perawat di
Instalasi Bawat [nap ini mungkin saja Gdak
dizsadari olch para perawat itn sendiri. Hal ini
dischabkan karena tinggmya mtimitas kerja
vang dijalani kemungkinan dianggap sebagai
hal biasa saat para pcrawat tersehut merasakan
kelelahan baik lsik maupun psikologs,

3. Bagi Peneliti lain. Penelitian ini masih perlu
untuk disempurnakan karena adanyva
keterbalasan pada beberapa bal, wvaiiu
menambah jumlah subwvek penclitian dari
berbagai  Instalasi yang mehbatkan tugas
keperawatan; menambah indikator-indikator
yang juga dapat mengungkap tingkat hurront
pada perawal; dan, menambah aspek-aspek
yang dapal dilabulasi silangkan dengan
indikator penelitian agar dinamikanya dapat
semakin kava,
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